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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

City branding sebagai salah satu langkah kreatif untuk meningkatkan PAD 

masih terus dilaksanakan oleh kota/kabupaten di Indonesia atau secara khusus dalam 

penelitian ini kota/kabupaten di Jawa Timur. Terdapat beberapa pendekatan untuk 

merancang program city branding, salah satunya adalah melalui kompetisi. Penelitian 

ini sebagai penelitian dengan pendekatan desain komunikasi visual membahas 

bagaimana hasil identitas visual city branding hasil kompetisi pada kota/kabupaten di 

Jawa Timur yang diwakilkan oleh Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Lamongan, dan 

Kabupaten Mojokerto. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Dari ketiga sampel identitas visual city branding hasil kompetisi 

kota/kabupaten di Jawa Timur, ketiganya sudah menerapkan prinsip-prinsip 

desain dari sisi bentukan (form). Sisi bentukan menunjukkan bahwa ketiganya 

menerapkan elemen bentuk (poin atau bidang) yang ditambahkan atribut 

(bentuk, warna, atau posisi) pada masing-masing jenis identitas visual (logo, 

slogan, ikon, dan seterusnya) untuk mencapai tingkat estetika tertentu, tetapi 

konsistensi antaridentitas visual dinilai kurang karena kebanyakan keterkaitan 

atributnya hanya warna. Sisi konten dari ketiganya juga menampilkan hal 

yang serupa yaitu potensi dari kota/kabupaten tersebut karena hal tersebut 

dianggap sebagai hal yang paling bisa mewakili dari suatu kota/kabupaten. 

Hasil desain logo city brand jika dibandingkan dengan lambang 

kota/kabupaten maka akan sama persis objeknya, hanya diubah menjadi lebih 

modern, seperti Kabupaten Sidoarjo dengan udang dan bandengnya, 
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Kabupaten Lamongan dengan lele dan bandenganya, serta Kabupaten 

Mojokerto dengan gapuranya. Hal ini terjadi karena konteks bahwa logo city 

brand di kebanyakan kota/kabupaten di Indonesia memang seperti itu, maka 

mimikri yang terjadi adalah kesamaan konten bahkan komponen 

penyusunnya, yaitu selalu terdiri dari logogram dan logotype yang terpisah 

dengan posisi atas bawah atau samping. Terlebih lagi identitas visual tersebut 

diperoleh dari proses kompetisi, di mana peserta akan mengambil gaya dan 

pendekatan yang mirip dengan identitas visual city branding kota/kabupaten 

yang sudah ada dan diterapkan (terlepas dari benar dan baik atau tidaknya), 

demi memperbesar kemungkinan mereka untuk menang, sehingga visual 

yang muncul akan seragam.  

2. Dari sisi kelengkapan, identitas visual city branding kota/kabupaten di Jawa 

Timur masih kurang, walaupun pada faktanya terdapat perkembangan pada 

keluaran identitas visual city branding hasil kompetisi dari sisi kelengkapan. 

Dari kompetisi city branding yang diselenggarakan Kabupaten Sidoarjo pada 

tahun 2016, keluaran yang dituntut hanya logo dan slogan, menjadi bertambah 

seperti petunjuk penggunaan, ikon, serta pedoman penggunaan aset di 

kompetisi city branding yang diselenggarakan Kabupaten Lamongan dan 

Kabupaten Mojokerto pada tahun 2021 dan 2022 berturut-turut. Semakin 

bertambah tahun, pengetahuan pemerintah daerah terhadap keberagaman 

identitas visual city branding semakin bertambah, tetapi pengetahuan terhadap 

keberagaman identitas visual tersebut tidak didasari dari kebutuhan mereka 

akan jenis identitas visual apa yang akan mereka butuhkan saat menjalankan 
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progam city branding nantinya, melainkan dari mencontoh apa saja jenis 

identitas visual yang dimiliki oleh kota/kabupaten lain yang sudah lebih 

dahulu menerapkan city branding. Hal ini berkaitan dengan kesimpulan 

berikutnya terkait implementasi identitas visual city branding pada media 

komunikasi brand.  

3. Implementasi identitas visual city branding pada media komunikasi brand 

masih kurang optimal, sporadis, dan sektoral. Implementasi kurang optimal 

karena meskipun identitas visual city branding yang tersedia sudah 

berkembang dan semakin beragam, tetapi yang diimplementasikan pada 

media komunikasi brand lagi-lagi hanya logo dan slogan saja. Media 

komunikasi brand dibuat secara sporadis karena media tersebut dibuat tanpa 

alasan dan rencana yang jelas agar sesuai dengan timeline progam city 

branding. Media komunikasi juga dibuat secara sektoral masing-masing OPJ, 

tidak ada strategi yang berkesinambungan dengan keseluruhan program city 

branding. 

4. Tahapan perancangan dan pelaksanaan program city branding berjalan 

dengan tidak ideal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan pihak 

pemerintah kota/kabupaten terhadap apa itu city branding sebenarnya. 

Program city branding hanya dianggap sebagai program untuk membuat 

identitas visual baru dengan harapan dapat menambah nilai jual 

kota/kabupatennya. Sehingga pada praktiknya banyak tahapan yang dilewati 

dan disederhakan hanya sampai mereka mendapatkan identitas visual baru 

tersebut. Program city branding lebih dari usaha untuk mendapatkan identitas 
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visual baru saja, melainkan proses berkelanjutan yang terencana dan strategis 

dari awal perancangan program hingga tahap pelaksanaannya hingga tercapai 

tujuan branding yaitu terbentuknnya citra yang diinginkan pada benak tiap-

tiap audiens. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran bagi pemerintah daerah yang sudah 

memiliki identitas visual city branding yaitu (1) identitas visual city branding tidak 

hanya logo dan slogan, perlu dilengkapi dan diimplementasikan dengan baik agar 

semakin menguatkan city brand yang sudah ada; (2) bentuk tim city branding yang 

bertugas memastikan brand terkomunikasikan dengan baik hingga terbentuk citra 

yang diinginkan di benak audiens. 

Saran bagi pemerintah daerah yang belum memiliki city brand dan berencana 

melaksanakan city branding bagi daerahnya yaitu (1) pelajari secara menyeluruh apa 

itu city branding beserta tahapan-tahapannya, (2) libatkan stakeholder di setiap 

tahapannya, (3) jangan mempelajari kota/kabupaten yang melakukan city branding 

hanya dari tampilan luarnya saja.  

 Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu (1) perlu diteliti bagaimana 

efektifitas identitas visual city branding yang diperoleh dari kompetisi 

dibandingkan dengan identitas visual hasil desain yang ideal, (2) perlu diteliti 

perluasan brand identity city branding yang tidak hanya terbatas pada visual, 

misalnya audio, rasa, atau aroma. 
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